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METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam peneliti@nadalah metode
eksperimen semuqgqas eksperimen), yaitu penelitian yanag dilaksanakan
pada satu kelompok siswa (kelompok eksperimen)ataaga kelompok
pembanding (kelompok kontrol) (Arikunto, 2006). Bxal metode penelitian
eksperimen semu ini, keberhasilan atau keefektrfadel pembelajaran yang
diujikan dapat dilihat dari perbedaan nilai tesok@bok eksperimen sebelum
diberi perlakuan yaitu berupa penerapan model pkjaloan (pretes) dan
nilai tes setelah diberi perlakuan (postes). Adapesain penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini ial@ahe group pretest-postest design. Skema

one group pretest-postest design ditunjukkan dalam tabel 3.1.

Tabel 3.1
Skema one group pretest-postest design
Pre Test Treatment Post Test
Ty X T

Keterangan :

T, = Tes awal (pretes)
X = Perlakuantfeatment), yaitu penggunaan modegarning Cycle 5E

T, = Tes akhir (postes)
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Dilihat dari tabelone group pretest-postest design di atas, maka sampel
penelitian akan diberi perlakuatrdgatment) yaitu berupa penerapan model
Learning Cycle 5E yang akan dilakukan sebanyak tiga kali pertemBanda
setiap pertemuan di awal pembelajaran, siswa alkserides awal (pretes)
untuk mengetahui kemampuan dan pengetahuan awah,sisemudian
dilanjutkan dengan pelaksanatreatment yaitu berupa penerapan model
Learning Cycle 5E. Selama pembelajaran berlangsung, siswa akalaidi
ranah psikomotornya dengan menggunakan format vdsiquenilaian ranah
psikomotor, kemudian di akhir pembelajaran siswanakiiberi tes akhir
(postes) dengan menggunakan instrumen yang saneatisppda tes awal
(pretes). Instrumen yang digunakan sebagastest dan postest dalam
penelitian ini merupakan instrumen untuk mengukasilhbelajar ranah
kognitif yang telah djudgement dan diujicobakan terlebih dahulu kepada
siswa lain yang berbeda kelas. Untuk mengetahungkatan hasil belajar
ranah kognitif siswa setelah diterapkan mdderning Cycle 5E, maka hasil
pretes dan postes siswa diolah dan dianalisis demganghitung gain
ternormalisasi. Sedangkan untuk hasil belajar rgmakomotor siswa akan

diukur melalui format observasi penilaian ranatkgsiotor.

. Populasi dan Sampé Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian dampel adalah

sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikopn2006). Sampel harus
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representatif dalam arti segala karakteristik pagiuhendaknya tercerminkan

pula dalam sampel yang diambil.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sikelas X di salah satu
SMA swasta di kota Bandung, sedangkan yang mergadipel dalam
penelitian ini adalah satu kelas dari keseluruhgpufasi yang dipilih secara

pur posive sample.

Purposive sample atau sampel bertujuan dilakukan dengan cara
mengambil subjek bukan didasarkan atas stratapnandtau daerah, tetapi
didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Pengam&dlanpel dengan teknik
bertujuan ini cukup baik karena sesuai denganrpkangan peneliti sendiri
sehingga dapat mewakili populasi. Kelemahannysahdahhwa peneliti tidak
dapat menggunakan statistik parametrik sebagaikiekmalisis data, karena
tidak memenuhi persyaratan random. (Arikunto, 203®)

Hal ini dilakukan karena pada saat melakukan spehdahuluan di
sekolah tersebut, permasalahan mengenai rendalasyiebblajar siswa pada
ranah kognitif dan ranah psikomotor muncul di kelas Selain itu juga
karena peneliti memiliki keterbatasan sehinggaktid@emberikan peluang
yang sama bagi anggota populasi yang lain. Ke@sbat ini dikarenakan
pada saat penelitian, peneliti tengah melakukan gdlitngga sampel yang

digunakan dalam penelitian adalah kelas yang peaglr.
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C. Prosedur Penditian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri dariahdp yaitu tahap
persiapan, tahap pelaksanaan, serta tahap argdisipenyelesaian. Tahap-

tahap tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ntelipu

a. Studi literatur, dilakukan untuk memperoleh teoang akurat dan
inovatif mengenai model pembelajaran yang hendikapkan.

b. Studi pendahuluan, dilakukan untuk mengetahui lonkitlas yang
akan diterapkan modekarning Cycle 5E

c. Menyusun rencana pembelajaran dan skenario peratslasesuai
dengan model pembelajaran yang akan diujikan. Kémnud
menyediakan alat percobaan, membuat lembar obseakéisitas
guru, membuat lembar observasi aktivitas siswa, Ipuain lembar
observasi penilaian psikomotor, membuat lembaraksigwa (LKS),
dan mendesain alat observasi.

d. Melakukanjudgement terhadap instrumen.

e. Melakukan ujicoba dan analisis instrumen.

f. Merevisi instrumen.

2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaamputieli
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Melakukan pretes sesuai materi yang dibahas di pealbelajaran
pada tiap pertemuan.

Menerapkan modelearning Cycle 5E di kelas yang akan diteliti.
Selama pembelajaran berlangsung ranah psikomosovasdinilai
dengan menggunakan format observasi penilaian rasikbmotor.
Melakukan postes sesuai materi yang dibahas dr gdmbelajaran

dengan soal yang sama dengan soal pretes.

. Tahap Akhir

a)

b)

c)

d)

e)

Mengolah data hasil tes awal, tes akhir sertaungn lainnya.
Menganalisis dan membahas temuan penelitian.

Membandingkan antara hasil pretes dan postes umtikentukan
besar perbedaan yang muncul.

Membandingkan ranah psikomotor siswa pada setiapemaan
pembelajaran.

Menarik kesimpulan.

Untuk lebih jelasnya, alur penelitian yang dilakaldapat digambarkan

pada gambar 3.1.



PENDAHULUAN
- Menentukan masalah

- Studi Pendahuluan

- Studi literatur tentang modekarning Cycle 5E
- Membuat instrumen

- Uji coba instrumen

PELAKSANAAN
- Pretest Tl, T3, T5

- Pembelajaran dengan menggunakan mbek#ining Cycle 5E
- Posttest T2, T4, TG

ANALISIS DATA
- Mengolah data hasil pretes, postes , dan
instrumen lainnya.
- Menganalisis data
- Membandingkan data hasil pretes dan postes

\4
Menarik kesimpulan

Gambar 3.1
Alur Penditian
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D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yaagud#ian untuk
memperoleh data-data yang mendukung pencapaiamtpgnelitian. Dalam
penelitian ini, teknik pengumpulan data yang digama ialah dengan

observasi dan tes.

1. Observas keterlaksanaan model Learning Cycle 5E
Observasi keterlaksanaan modaarning Cycle 5E ini bertujuan untuk
melihat apakah tahapan-tahapan modeadarning Cycle 5E telah
dilaksanakan oleh guru atau tidak. Observasi ibuat dalam bentuk
cheklist (v). Dalam pengisian lembar observasi ini, observemirerikan
tandacheklist pada kolom “ya” atau “tidak” jika kegiatan yang diksud
dalam lembar observasi ditunjukan guru. Selain memnbandacheklist
(), terdapat juga kolom keterangan untuk memuatnssaean observer

atau kekurangan-kekurangan aktivitas guru selawseprpembelajaran.

2. Observas penilaian ranah psikomotor siswa
Observasi penilaian ranah psikomotor siswa bentujuatuk melihat
bagaimanakah ranah psikomotor yang ditunjukkan defwa selama

penerapan modélearning Cycle 5E.

3. Observas aktivitassiswa
Observasi aktivitas siswa bertujuan untuk meliregaddmanakah aktivitas

siswa selama penerapan moldedrning Cycle 5E.
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. Tes

Menurut Suharsimi (2008: 32) tes adalah serenygtatanyaan atau latihan
atau alat lain yang digunakan untuk mengukur ketpilan, pengetahuan,
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimilikiholadividu atau
kelompok. Dalam penelitian ini, instrumen tes yahgunakan ialah tes
tertulis yaitu berupa tes pilihan ganda (PG) bidsagan soal pretes sama

dengan soal postes.

Penyusunan instrumen tes untuk penelitian ini ditak dengan langkah-

langkah sebagai berikut:

a. Membuat Kisi-kisi instrumen penelitian untuk mat@okok listrik
dinamis.

b. Menyusun instrumen penelitian berdasarkan kisiyasig telah dibuat.

c. Melakukanjudgement terhadap instrumen penelitian yang telah dibuat.

d. Melakukan ujicoba instrumen penelitian terhadapaidi sekolah yang
sama tetapi berbeda kelas.

e. Setelah instrumen yang diujicobakan tersebut diolahgan dihitung

validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, ddrabd#asnya.

Instrumen tes yang telah diuji tersebut, dinyatalegiak untuk dijadikan
instrumen penelitian. Jumlah total soal tes yangumikan dalam
penelitian ini adalah sebanyak 23 soal yang beuguitihan ganda yang
terdiri dari 8 soal untuk pertemuan 1, 7 soal ungekemuan 2, dan 8 soal

untuk pertemuan 3.



a7

E. Teknik Analisis Data Uji Coba Instrumen

Untuk mendapatkan data yang benar yang dapat merggkan
kemampuan subyek penelitian dengan tepat makalwakper instrumen tes
yang baik pula. Dalam penelitian ini, sebelum unsten tes dipakai dalam
penelitian, instrumen tes terlebih dulu diujicobalda salah satu kelas yang

berada di sekolah tempat penelitian dilaksanakan.

Data hasil ujicoba tes kemudian dianalisis untuk ndapatkan
keterangan mengenai layak atau tidaknya instrungsn dipakai dalam
penelitian. Berikut dipaparkan macam-macam anaj@sng) digunakan untuk

mengetahui baik buruknya instrumen tes.

a. AnalisisValiditasInstrumen Ujicoba
validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéingge validan atau
kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatdid apabila
instrumen tersebut mampu mengukur apa yang hendé&lirddan dapat
mengungkapkan data dari variabel yang diteliti sectepat. Nilai
valliditas dapat ditentukan dengan menentukan gigefiproduk momen.

Validitas soal dapat dihitung dengan menggunakampasan:

_ NEXY-(X)EY) a.1)

T,
o JINEXI-C DN YZ- (3 Y)2)

(Arikunto, 2008:72)
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Keterangan:

ry = koefisien korelasi anta variabel X dan Y, duaialel yang

dikorelasikan.
X = skor tiap butir soal
Y = skor total tiap butir soal
N = jumlah siswa

Setelah nilainya diperoleh kemudian diinterpret@asigada tabel 3.2.

Tabel 3.2
Klasifikas Validitas Butir Soal

Nilai ryy Kriteria
0,81 —-1,00 Sangat Tinggi
0,61 —0,80 Tinggi
0,41 - 0,60 Cukup
0,21 -0,40 Rendah
0,00 - 0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2008:75)

. Analisis Reliabilitas I nstrumen Ujicoba

Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperaeing yang sama ketika
di uji ulang dengan tes yang sama pada situasi lparfigeda atau dari satu
pengukuran ke pengukuran lainnya. Nilai relialsliditentukan dengan
menggunakan rumus K-R. 20 yang diketemukan oleh eKudan

Richardson. Adapun perumusannya adalah sebagkuberi

= () (SZ_SE pq) ................................................................... 3.2)

(Arikunto, 2008:100)
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Keterangan:

r;1 = koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan

p = proporsi subjek yang menjawab item denganrena

g = proporsi subjek yang menjawab item dengan spkahl — p
Y. rq = jumlah hasil perkalian antara p dan q

n = banyaknya item

S = varians

Adapun rumus varians yang digunakan yaitu

Selain itu untuk menginterpretasikan tingkat raliEsnya, maka

koefisien korelasinya dikategorikan pada kritergag terdapat dalam tabel

3.3.
Tabel 3.3
Interpretas Reliabilitas

Koefisen Kor€elasi Kriteria Reliabilitas
0,81<r<1,00 Sangat Tinggi
0,61<r< 0,80 Tinggi
0,41<r<0,60 Cukup
0,21<r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Arikunto, 2003:75)

c. AnalisisTingkat Kesukaran Butir Soal

Tingkat kesukaran suatu butir soal adalah bilanygarg menunjukkan
sukar dan mudahnya suatu soal (Arikunto, 2008:.20@uk menghitung

taraf kesukaran dipergunakan persamaan :
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B
TK = J§ o] (3.4)
(Arikunto, 2008: 208)
dengan :

TK = indeks kesukaran
B = banyaknya siswa yang menjawab soal itu dengan benar
JS= jumlah siswa peserta tes
Untuk menginterpretasikarK tiap item soal tiap tahap dilakukan dengan

menginterpretasikan terhadap stanbiampada tabel 3.4.

Tabel 3.4
Kategori Tingkat Kesukaran Instrumen Tes

Indeks Kesukaran (TK) Klasifikasi Soal
0,00 -0,30 Sukar
0,30-0,70 Sedang
0,70 - 1,00 Mudah

(Arikunto, 2008 : 210)

d. Analisis Daya Pembeda Butir Soal
Daya pembeda butir soal adalah kemampuan suatu sdak
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuggi) tdengan

siswa yang tidak pandai (berkemampuan rendah) @Atd 2008 : 211).

Untuk menghitung daya pembeda tiap item soal térletahulu
menentukan skor total siswa dari siswa yang menhgierskor tinggi ke
rendah. Kemudian membagi dua sama besar, 50% keloatps dan 50%
kelompok bawah. Daya pembeda butir soal dihitumggde menggunakan

perumusan:
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(Arikunto, 2008 : 213)

keterangan :

D = indeks daya pembeda item satu butir soal tertent
Ja = banyaknya peserta kelompok atas
Js = banyaknya peserta kelompok bawah

Ba= banyaknya peserta kelompok atas yang menjawaltsazngan

benar

Bg = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjavalliesgsebut

dengan benar

Nilai daya pembedd)) yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan pada

tabel 3.5.
Tabel 3.5
Inter pretasi Daya Pembeda I nstrumen Tes
Nilai D klasifikas
0,00 — 0,20 Jelek
0,20 -0,40 Cukup
0,40 -0,70 Baik
0,70-1,00 Sangat Baik
Bertanda negatif Tidak Baik

(Arikunto, 2008 : 218)

F. Teknik Pengolahan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini antara ata nilai tes (pretes
dan postes), data observasi penilaian ranah psikomdata observasi

aktivitas siswa, dan data observasi keterlaksanaadel Learning Cycle 5E.
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Dari data-data tersebut, data observasi keterlaksamodel earning Cycle

5E digunakan sebagai gambaran kegiatan guru sqlamsas pembelajaran
berlangsung, data nilai tes digunakan untuk menghiasil belajar ranah
kognitif siswa, data observasi penilaian ranah greitor digunakan untuk
mengukur hasil belajar pada ranah psikomotor. Adajeknik pengolahan

data yang digunakan terhadap data-data di atasadatn:

Data observas keterlaksanaan model Learning Cycle 5E

Data mengenai pelaksanaan pembelajaran mbadatning Cycle 5E
merupakan data yang diambil dari observasi. Pehgolalata dilakukan
dengan cara mencari persentase keterlaksanaan beateing Cycle 5E.
Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan untukngolah data

tersebut adalah dengan :

* Menghitung jumlah jawaban “ya” dan “tidak” yang ebger isi
pada format observasi keterlaksanaan pembelajaran
» Melakukan perhitungan persentase keterlaksanaarbglajaran

dengan menggunakan persamaan berikut:

jumlah observer yang menjawab ya
Lo Yang Memjavadd ¥4 « 100%  (3.6)
jumlah observer seluruhnya

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran =

Untuk mengetahui kategori keterlaksanaan maeaining Cycle

5E yang dilakukan oleh guru, dapat diinterpretasigada tabel 3.6.



53

Tabel 3.6

Kriteria K eterlaksanaan model Learning Cycle 5E
No | % Kategori Keterlaksanaan Model Interpretas
1. 0,0-24,9 Sangat Kurang
2. 25,0-37,5 Kurang
3. 37,6 —-62,5 Sedang
4. 62,6 — 87,5 Baik
5. 87,6 — 100 Sangat Baik

Mulyadi (Nuh, 2007)

2. Data observas aktivitas dan penilaian hasil belajar ranah psikomotor
siswa
Data mengenai aktivitas dan penilaian hasil bel@aah psikomotor
merupakan data yang diperoleh dari observasi. Datebut dianalisis
dengan menghitung persentase jumlah siswa yangkokala setiap skor

dari setiap aspek yaitu dengan rumus :

banyak siswa ya [1g melakukan skor
g x 100%

......... (3.7)

% jumlah siswa = . ,
jumlah siswa seluruhnya

Untuk mengetahui kategori hasil belajar ranah psibior siswa,
data yang diperoleh diolah dan dikualifikasikan jadn lima dengan
persentase tertinggi 100% dan persentase terefdaePerti yang terlihat

pada tabel 3.7.

Tabel 3.7
K ategori persentase jumlah siswa

Per sentase Kategori
80 % - 100% Sangat Baik
60% - 80% Baik

40% - 60% Sedang
20% - 40% Rendah

0% - 20% Rendah Sekali
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3. Datates
Tes dilakukan untuk mengukur hasil belajar ranagnkd siswa sebelum
(pretest) dan sesudah perlakuapogtest). Peningkatan hasil belajar ini
diukur dengan gain ternormalisasi. Karena di babpeneliti tidak
mencantumkan hipotesis, maka peneliti tidak melakulji hipotesis untuk
melihat signifikan tidaknya hasil analisis data.riBet langkah-langkah
yang peneliti lakukan agar dapat menganalisis plaast, postest, dan gain

siswa.

1. Menghitung skor dari setiap jawaban baik pamlatest maupun pada

posttest.
2. Menghitung rata-rata (mean)

Untuk menghitung nilai rata-rata (mean) dari skesr baikpretest maupun

posttest, digunakan rumus:

D%

X =&
n (3.8)

Keterangan:
X = Rata-rata skor atau nibai
X; = Skor atau nilai siswa ke

n = Jumlah siswa

3. Menentukan nilai gain

Gain adalah selisih antara skor tes awal dan sisoakhir. Nilai gain dapat

ditentukan dengan rumusan sebagai berikut:
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Keterangan:

G =gain

T, = skorpretest
T, = skorpostest

4. Gain Ternormalisasi

Untuk perhitungan gain yang dinormalisasi akan wldgan persamaan
(Hake, 1998) sebagai berikut:

%<G> (<SS >-%<§>)
<G> . (100- %< S >)

<g>= (3.10)

Keterangan :
() = rata-rata gain yang dinormalisasi
(G) = rata-rata gain aktual

(G)maks= gain maksimum yang mungkin terjadi

(§) = rata-rata skor tes akhogtest)
(§) = rata-rata skor tes awal ¢test)
Tabel 3.8
Kriteria Nilai Gain Ternor malisas
Nilai <g> Kategori
0,00<g< 0,30 rendah
0,30<g<0,70 sedang
g>0,70 tinggi

(Hake, 1998 )

G. Hasll analisis ujicoba instrumen
Dalam bagian ini akan dijelaskan tentang hasilisisalji coba instrumen
yang telah dilakukan di kelas lain. Sebelum instonsoal dipakai dalam
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji instrumeitu dengan melakukan uiji
validitas, reliabilitas, daya pembeda, dan tingkesukaran soal pada setiap

pertemuan. Hasil uji coba soal terlihat pada tab@l
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Tabel 3.9
Hasil ujicoba instrumen
pertemu No. Validitas Daya pembeda Tingkat kesukaran ket
an soal | nilai Katego nilai kategori nilai kategori
ri
1 0,64 Tinggi 0,5 baik 0,65 Sedang dipakai
2 0,44 Cukup 0,3 cukup 0,65 Sedang dipakai
3 0,59 Cukup 0,5 baik 0,75 Mudah dipakai
4 0,59 Cukup 0,5 baik 0,75 Mudah dipakai
5 -0,23 sangatf -0,4 jelek 0,60 Sedang dibuang
rendah
1 6 sangat -0,2 jelek 0,40 Sedang dibuang
-0,05 | rendah
7 0,41 Cukup 0,4 baik 0,30 Sedang dipakai
8 0,56 Cukup 0,5 baik 0,45 Sedang dipakai
9 0,71 Tinggi 0,6 baik 0,60 Sedang dipakai
10 0,64 Tinggi 0,7 baik 0,35 Sedang dipakai
11 0,28 Rendah 0,2 cukup 0,50 Sedang dibupng
1 0,62 Tinggi 0,5 baik 0,65 Sedang dipakai
2 0,07 sangatf -0,2 jelek 0,40 Sedang dibuang
rendah
3 0,55 Cukup 0,5 baik 0,75 Mudah dipakai
4 0,55 Cukup 0,5 baik 0,75 Mudah dipakai
5 5 -0,17 sangatf -0,4 jelek 0,60 sedang dibuang
rendah
6 0,41 Cukup 0,3 cukup 0,65 sedang dipakai
7 0,59 Cukup 0,5 baik 0,45 sedang dipakai
8 0,35 | Rendah 0,2 cukup 0,5( sedang dibuang
9 0,69 Tinggi 0,6 baik 0,60 sedang dipakai
10 0,58 Cukup 0,7 baik 0,35 sedang dipakai
1 0,64 Tinggi 0,5 baik 0,65 sedang dipakai
2 -0,24 sangat -0,4 jelek 0,60 sedang dibuang
rendah
3 0,60 Tinggi 0,5 baik 0,75 mudal dipakal
4 0,60 | Tinggi 0,5 baik 0,75 mudal dipakal
5 0,44 Cukup 0,3 cukup 0,65 sedang dipakai
3 6 -0,05 sangatf -0,2 jelek 0,40 sedang dibuang
rendah
7 0,28 Rendakh 0,2 cukup 0,5( sedang dibuang
8 0,56 Cukup 0,5 baik 0,45 sedang dipakai
9 0,71 Tinggi 0,6 baik 0,60 sedang dipakai
10 0,64 Tinggi 0,7 baik 0,35 sedang dipakai
11 0,41 Cukup 0,4 baik 0,30 sedang dipakai

maka hanya 72,73% soal yang valid dengan presensdisitasnya sebesar

Soal-soal untuk pertemuan 1 yang terdiri dari sebsbal, setelah diuji
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27,27% termasuk kategori tinggi, sebesar 45,46%hasuk kategori cukup,
dan sisanya sebesar 27,27% termasuk kategori res@ahsangat rendah.
Untuk daya pembedanya, sebesar 63,64% termasugokatgaik, sebesar
18,18% termasuk kategori cukup, dan sisanya sebE8418% termasuk
kategori jelek. Sedangkan untuk tingkat kesukartzhgk ada soal yang
termasuk kategori sukar, soal hanya terdiri darj883% yang termasuk
kategori sedang, dan 18,18% termasuk kategori mubah data tersebut
maka hanya delapan soal yang dipakai yaitu saal,@ 3, 4, 7, 8, 9, dan 10
dan tiga soal dibuang karena validitasnya rendalddga pembedanya jelek.

Soal-soal untuk pertemuan 2 yang terdiri dari seépoal hanya 70%
soal yang valid dengan presentase validitasnya esseb20% termasuk
kategori tinggi, sebesar 50% termasuk kategori puklan sisanya sebesar
30% termasuk kategori rendah dan sangat rendalukUigya pembedanya,
sebesar 60% termasuk kategori baik, sebesar 20%@asak kategori cukup,
dan sisanya sebesar 20% termasuk kategori jelelan§kan untuk tingkat
kesukaran, sama halnya dengan seri 1 tidak adayangltermasuk kategori
sukar, soal hanya terdiri dari 80% yang termasukdai sedang, dan 20%
termasuk kategori mudah. Dari data tersebut makgehdujuh soal yang
dipakai yaitu soal no. 1, 3, 4, 6, 7, 9, dan 10 daa soal dibuang karena
validitasnya rendah dan daya pembedanya jelek.

Pada pertemuan 3, sebesar 72,73% soal yang vaiid,sebesar 45,46%
termasuk kategori tinggi, sebesar 27,27% termasafiegri cukup, dan

sebesar 27,27% termasuk kategori rendah dan sesrg#dh. Daya pembeda
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soalnya, sebesar 63,64% termasuk kategori tin@gi,8% termasuk kategori
cukup, dan sisanya sebesar 18,18% termasuk katgglek. Sedangkan
tingkat kesukaran soal untuk seri 3 ini, sebes8828 soal termasuk sedang,
dan sebesar 18,18% termasuk mudah. Dari data teérselka delapan soal
dipakai yaitu no.1, 3, 4, 5, 8, 9, 10, dan 11. T8gal sisanya dibuang yaitu no
2, 6, dan 7 karena validitasnya sangat rendah aga gembedanya jelek.
Reliabilitas soal untuk pertemuan 1, pertemuan &) @ertemuan 3
termasuk kategori cukup dengan nilai koefisienaf®litas seperti terlihat

pada tabel 3.10.

Tabel 3.10
Reliabilitas soal pertemuan 1, pertemuan 2, dan pertemuan 3
pertemuan Reliabilitas Kategori
1 0,51 cukup
2 0,48 cukup
3 0,51 cukup

Lebih jelasnya mengenai validitas, daya pembedgkat kesukaran dan

reliabilitas dapat dilihat pada lampiran C.4.



